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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

P U T U S A N

Nomor :  165/P id .B /2011 /PN.Klk .

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA 

ESA”

Pengad i l an  Neger i  Kolaka  yang  mengadi l i  perka ra  Pidana  

dalam  Acara  Pemer iksaan  Biasa  dalam  t i ngka t  Per tama  te l ah  

menja tuhkan  putusan  sebaga imana  te rsebu t  d i  bawah  in i  da lam 

perkara  atas  nama te rdakwa  :

Nama                  :  Hj .  JUMRIANAH  Bint i  

NASRUDDIN.

Tempat  Lah i r           :  Kolaka .

Umur/Tg l .  lah i r :  34 Tahun /  12 Maret  1977.

Jen is  Kelamin          :  Perempuan.

Kebangsaan            :  Indones ia .

Tempat  Tingga l       :  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi-

Dawi ,  Kec.Pomalaa ,  Kab.  Kolaka  ;

Agama                  :  Is l am.

Peker j aan              :  Ibu  Rumah Tangga.

Terdakwa t idak  di lakukan  penahanan ;

Terdakwa  didampingi  oleh  Penasehat  Hukumnya  yai tu  ABD.  

HAKIM,  SH. ,  yang  bera lamat  d i  Ja lan  By Pass  Kel .  Tahoa,  Kec.  

Kolaka ,  Kab.  Kolaka ,  berdasarkan  sura t  Kuasa Khusus  te r t angga l  

05  Ju l i  2011,  dan  te rda f t a r  d i  Kepan i t e raan  Pengad i l an  Neger i  

Kolaka  dibawah reg i s t e r  No.  10/SK/PID /2011 /  PN.Klk ,  tangga l  05  

Ju l i  2011 ;

Pengadi lan  Neger i  Tersebut  ;

Telah  membaca  sura t - sura t  dan  berkas  Perkara  yang  

bersangku tan ;

Telah  memperhat i kan ;

1. Sura t  Pel impahan  berkas  Perkara  Acara  Pemer iksaan  Biasa  

Nomor  :  TAR-155/R.3 .12 /Ep .1 /06 /2011 ,  te r t angga l  20  Jun i  

2011.

2. Penetapan  Ketua  Pengad i l an  Neger i  Kolaka  Nomor  :  

165/Pen .P id / 2011 /PN.K l k  te r t angga l  22  Jun i  2011  ten tang  

Penunjukan  Maje l i s  Hakim yang  mengadi l i  Perkara  in i .
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Disclaimer
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id3. Penetapan  Ketua  Maje l i s  No:165/Pen .P id / 2011 /PN.K lk ,  

te r t angga l  22  Jun i  2011  ten tang  Penetapan  har i  s idang  

Per tama.

Sete lah  mendengar  Keterangan  Saks i - saks i  dan  te rdakwa  di  

Pers idangan ;

Sete lah  mel iha t  barang  bukt i  yang  dia jukan  dalam Perkara  in i  ;

Sete lah  mendengar  Tuntu tan  Pidana  ( requs i t o i r )  dar i  Penuntu t  

Umum yang  Pada  Pokoknya  Menuntu t  supaya  Maje l i s  Hakim 

Pengad i l an  Neger i  Raha  yang  mengadi l i  Perkara  in i  memutuskan  

sebaga i  ber i ku t  :

1. Menyatakan  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bint i  NASRUDDIN 

te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  melakukan  

t i ndak  pidana  “ te l ah  melakukan  perbua tan  kekerasan  f i s i k  

da lam  l i ngkup  rumah  tangganya  ya i t u  H.  BACHTIAR (suami  

te rdakwa)  yang  t i dak  menimbulkan  penyak i t  atau  halangan  

untuk  menja lankan  peker j aan  jaba tan  atau  mata  pencahar i an  

atau  keg ia tan  sehar i - har i ”  sebaga imana  dimaksud  dalam 

dakwaan Per tama Subs ida i r  Pasa l  44 ayat  (4 )  Undang- undang  

Nomor  23  tahun  2004  ten tang  Penghapusan  Kekerasan  dalam 

rumah tangga  ;

2. Menja tuhkan  pidana  te rhadap  te rdakwa  dengan  pidana  

pen ja ra  se lama  4  (empat )  bu lan  dengan  masa  percobaan  

se lama 4 (empat )  bu lan ;

3. Menyatakan  barang  bukt i  berupa  :

– Sepotong  pipa  bes i  dengan  ukuran  panjang  63  (enam 

puluh  t i ga )  cm,  d iamete r  l i ngka ran  pipa  4  (empat )  cm 

berwarna  hi t am;

– 1  (sa tu )  un i t  mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi t am  

dengan  nomor  po l i s i  B 8587  JN  te rdapa t  bercak  darah  

pada tempat  duduk  depan/  tengah  mobi l  ;

Dipergunakan  dalam perkara  te rdakwa  H.  BACHTIAR;

4. Menetapkan  agar  Terdakwa  d ibeban i  membayar  biaya  perkara  

sebesar  Rp.  2.000 , -  (dua  r ibu  rup iah )  ;

Sete lah  mendengar  Pembelaan  dar i  Penas iha t  Hukum Terdakwa,  

yang  disampaikan  secara  te r t u l i s  d ipers i dangan ,  yang  pada  

pokoknya  sebaga i  ber i ku t :

Bahwa te rdakwa  HJ.  JUMRIANAH Bin t i  NASRUDDIN ada lah  orang  

yang  hanya  melakukan  gerakan  rep leks i  atau  gerakan  secara  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idt i ba - t i ba  karena  adanya  serangan  mendadak  berupa  dekapan  kuat  

yang  di l akukan  oleh  korban  H.  BACHTIAR,seh ingga  te rdakwa  t i dak  

ada cara  atau  ja l an  la i n  kecua l i  berusaha  melepaskan  di r i ,  dan  

apa  yang  di l akukan  o leh  te rdakwa  hanya  semata- mata  membela  

di r i  sa ja .  Dengan  demik ian  maka unsur  “yang  t i dak  menimbulkan  

penyak i t  atau  halangan  untuk  menja lankan  peker j aan  jaba tan  

atau  mata  pencahar i an  atau  keg ia tan  sehar i - har i ”  t i dak  

te rpenuh i  secara  sah menuru t  hukum.

Dengan  memperhat i kan  kese lu ruhan  ura ian  unsur - unsur  da lam 

Pasa l  44  ayat  (1 )  Undang- undang  Nomor:  23  tahun  2004  ten tang  

penghapusan  kekerasan  dalam  rumah  tangga  yang  didakwakan  

kepada  te rdakwa ’  TIDAK  TERBUKTI  SECARA SAH DAN MEYAKINKAN 

BERSALAH MELAKUKAN TINDAK PIDANA’  dengan  kekerasan  f i s i k  da lam 

l i ngkup  rumah  tangganya  ya i t u  te rhadap  H.  BACHTIAR  (suami  

te rdakwa)  yang  t i dak  menimbulkan  penyak i t  atau  halangan  untuk  

menja lankan  peker j aan  jaba tan  atau  mata  pencahar i an  atau  

keg ia tan  sehar i - har i .

Bahwa Penas iha t  Hukum te rdakwa  memohon  kepada  Maje l i s  Hakim 

dapat  memper t imbangkan  hal - ha l  sebaga i  ber i ku t :

- Terdakwa  masih  muda us ia  dan  masih  ada  kesempatan  untuk  

berbua t  ba ik .

- Terdakwa sangat  menyesa l  atas  ke jad ian  in i .

- Terdakwa t i dak  pernah  dihukum.

- Terdakwa  mempunya i  4  (empat )  orang  anak  kandung  dengan  

korban  yang  masih  dibawah  umur  dan  memer lukan  bimbingan  

kas ih  sayang  sebaga i  ibu  kandungnya  dan  masih  menyusu i  

satu  orang  anaknya  ya i t u  JORGI.

Berdasarkan  hal - ha l  te rsebu t  d ia tas ,  maka  kami  mohon  dengan  

hormat  kepada  Bapak  Ketua /Anggota  Maje l i s  Hakim yang  memer iksa  

dan mengadi l i  perkara  in i  k i ranya  berkenan  untuk  memutuskan  :

1. Menyatakan  bahwa  te rdakwa  HJ.  JUMRIANAH Bin t i  NASRUDDIN 

t i dak  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  

melakukan  t i ndak  pidana  ‘ t e l ah  melakukan  perbua tan  

kekerasan  f i s i k  da lam  l i ngkup  rumah  tangganya  ya i t u  

te rhadap  H.  BACHTIAR  (suami  te rdakwa)  yang  t i dak  

menimbulkan  penyak i t  atau  halangan  untuk  menja lankan  

peker j aan  jaba tan  atau  mata  pencahar i an  atau  keg ia tan  

sehar i - har i ’  sebaga imana  dimaksud  dalam  Dakwaan  Per tama  

Subs ida i r  Pasa l  44  ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  23  tahun  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id2004 ten tang  penghapusan  kekerasan  dalam rumah tangga.

2. Membebaskan  te rdakwa  dar i  sega la  tun tu tan  hukum  yang  

dia l amatkan  kepadanya.

Menimbang,  bahwa  atas  pembelaan  dar i  Penas iha t  Hukum 

te rdakwa,  Jaksa  Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  Repl i knya  

secara  l i s an  yang  pada  pokoknya  te tap  pada  Tuntu tan  sedangkan  

atas  Repl i k  dar i  Jaksa  Penuntu t  Umum te rsebu t ,  Penas iha t  Hukum 

te rdakwa  te l ah  pu la  mengajukan  Dupl i k  secara  l i s an  yang  pada  

pokoknya  te tap  pada Pembelaan  semula  ;

Menimbang  bahwa  te rdakwa  te l ah  d ia j ukan  kepers idangan  

dengan Sura t  Dakwaan sebaga i  ber i ku t  :

KESATU :

PRIMAIR :

Bahwa te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH Bin t i  NASRUDDIN pada  har i  

Senin  tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam  08.30  wi ta  atau  

set i dak - t i daknya  pada waktu  la i n  da lam bu lan  Apr i l  tahun  2011,  

ber tempat  di  da lam mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi tam  dengan  

nomor  po l i s i  B 8587 JN di  J l .  Konggoasa  No.36,  Kel .  Dawi- Dawi ,  

Kec.  Pomalaa ,  Kab.  Kolaka  atau  set i dak - t i daknya  d i t empat  la i n  

yang  masih  te rmasuk  dalam  daerah  Hukum  Pengadi l an  Neger i  

Kolaka ,  “ te l ah  melakukan  perbua tan  kekerasan  f i s i k  da lam 

l i ngkup  rumah  tangganya  ya i t u  te rhadap  H.BACHTIAR  (Suami  

Terdakwa) ” ,  yang  di l akukan  te rdakwa  dengan  cara  dan  perbua tan  

anta ra  la i n  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa te rdakwa  menikah  dengan  korban  H.BACHTIAR 

pada  har i  sen in  tangga l  27  Maret  1995  sesua i  

kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  

tangga l  27  Maret  1995  dan  sampai  sekarang  

te rdakwa  dan  korban  masih  suami  i s t r i  yang  sah  

dan  te lah  dika run ia i  4  (empat )  orang  anak  yang  

masing- masing  bernama EXEL (14  tahun) ,  ANREA (7  

tahun) ,  ROI (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun) .

- Bahwa  se lan ju t nya  pada  waktu  dan  tempat  

sebaga imana  te rsebu t  d ia tas  te rdakwa  berse l i s i h  

paham ten tang  sesuatu  hal  dengan  suami  te rdakwa  

ya i t u  korban  H.BACHTIAR,  te rdakwa  langsung  

memukul  korban ,  dengan  menggunakan  tangannya  yang  

dia rahkan  pada  bag ian  muka namun di tangk i s  oleh  

korban ,  kemudian  te rdakwa  mencakar  muka/  wajah  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkorban ,  la l u  te rdakwa  p indah  ke  kurs i  tengah  

hendak  mengambi l  p ipa  bes i  yang  te rs impan  d ibawah  

jok  mobi l  seh ingga  te r j ad i  ta r i k  menar i k  dengan  

korban ,  la l u  te rdakwa  membenturkan  wajahnya  ke  

wajah  korban  yang  mengak iba t kan  korban  H.BACHTIAR 

mengalami  luka  robek  pada  b ib i r  bag ian  atas  

pan jang  5 cm,  luka  gores  di  muka 10 buah  pan jang  

2- 5 cm,  luka  memar di  bag ian  lengan  k i r i  d iamete r  

5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  pan jang  4  

cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Ve t /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  

di tanda  tangan i  o leh  dr .  Kamru l l ah  dokte r  pada  

Puskesmas  Pomalaa ,  dengan  kes impu lan  luka  lebam 

di  bagian  lengan  te rsebu t  d iak iba t kan  oleh  

persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  muka 

dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  

dengan benda tumpul  t i p i s .

- Akhi rnya  perbua tan  te rdakwa  yang  te lah  melakukan  

kekerasan  f i s i k  te rhadap  korban  H.BACHTIAR (Suami  

Terdakwa)  te rsebu t  segera  di l apo rkan  kepada  pihak  

yang  berwaj i b  dan  t i dak  lama  berse lang  te rdakwa  

dibawa  ke  Kanto r  Polsek  Pomalaa  untuk  dip roses  

leb ih  lan ju t .

Perbuatan  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

sebaga imana  dia tu r  dan  diancam pidana  menuru t  Pasa l  44  ayat  

(1 )  Undang- Undang  Nomor  23  Tahun  2004  Tentang  Penghapusan  

Kekerasan  Dalam Rumah Tangga.

SUBSIDAIR :

Bahwa  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH Bin t i  NASRUDDIN pada  waktu  

dan  tempat  sebaga imana  te rsebu t  da lam dakwaan  Pr ima i r ,  “ te l ah  

melakukan  perbua tan  kekerasan  f i s i k  da lam  l i ngkup  rumah 

tangganya  ya i t u  te rhadap  H.BACHTIAR  (Suami  Terdakwa) ,  yang  

t i dak  menimbulkan  penyak i t  atau  halangan  untuk  menja lankan  

peker j aan  jaba tan  atau  mata  pencahar i an  atau  keg ia tan  sehar i -

har i , ”  yang  di l akukan  te rdakwa  dengan  cara  dan  perbua tan  

anta ra  la i n  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa te rdakwa  menikah  dengan  korban  H.BACHTIAR 

pada  har i  sen in  tangga l  27  Maret  1995  sesua i  

kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idtangga l  27  Maret  1995  dan  sampai  sekarang  

te rdakwa  dan  korban  masih  suami  i s t r i  yang  sah  

dan  te lah  dika run ia i  4  (empat )  orang  anak  yang  

masing- masing  bernama EXEL (14  tahun) ,  ANREA (7  

tahun) ,  ROI (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun) .

- Bahwa  se lan ju t nya  pada  waktu  dan  tempat  

sebaga imana  te rsebu t  d ia tas  te rdakwa  berse l i s i h  

paham ten tang  sesuatu  hal  dengan  suami  te rdakwa  

ya i t u  korban  H.BACHTIAR,  te rdakwa  langsung  

memukul  korban ,  dengan  menggunakan  tangannya  yang  

dia rahkan  pada  bag ian  muka namun di tangk i s  oleh  

korban ,  kemudian  te rdakwa  mencakar  muka/  wajah  

korban ,  la l u  te rdakwa  p indah  ke  kurs i  tengah  

hendak  mengambi l  p ipa  bes i  yang  te rs impan  d ibawah  

jok  mobi l  seh ingga  te r j ad i  ta r i k  menar i k  dengan  

korban ,  la l u  te rdakwa  membenturkan  wajahnya  ke  

wajah  korban  yang  mengak iba t kan  korban  H.BACHTIAR 

mengalami  luka  robek  pada  b ib i r  bag ian  atas  

pan jang  5 cm,  luka  gores  di  muka 10 buah  pan jang  

2- 5 cm,  luka  memar di  bag ian  lengan  k i r i  d iamete r  

5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  pan jang  4  

cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Ve t /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  

di tanda  tangan i  o leh  dr .  Kamru l l ah  dokte r  pada  

Puskesmas  Pomalaa ,  dengan  kes impu lan  luka  lebam 

di  bagian  lengan  te rsebu t  d iak iba t kan  oleh  

persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  muka 

dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  

dengan benda tumpul  t i p i s .

- Akhi rnya  perbua tan  te rdakwa  yang  te lah  melakukan  

kekerasan  f i s i k  te rhadap  korban  H.BACHTIAR (Suami  

Terdakwa)  te rsebu t  segera  di l apo rkan  kepada  pihak  

yang  berwaj i b  dan  t i dak  lama  berse lang  te rdakwa  

dibawa  ke  Kanto r  Polsek  Pomalaa  untuk  dip roses  

leb ih  lan ju t .

Perbuatan  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

sebaga imana  dia tu r  dan  diancam pidana  menuru t  Pasa l  44  ayat  

(4 )  Undang- Undang  Nomor  23  Tahun  2004  Tentang  Penghapusan  

Kekerasan  Dalam Rumah Tangga.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idATAU

KEDUA :

Bahwa  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH Bin t i  NASRUDDIN pada  waktu  

dan  tempat  sebaga imana  te rsebu t  da lam dakwaan  Pr ima i r ,  “ te l ah  

pengan iayaan  te rhadap  H.BACHTIAR  (Suami  Terdakwa) ,  yang  

di l akukan  te rdakwa  dengan  cara  dan  perbuatan  anta ra  la i n  

sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  te rsebu t  

d ia tas  te rdakwa  berse l i s i h  paham ten tang  sesuatu  

hal  dengan  suami  te rdakwa  ya i t u  korban  

H.BACHTIAR,  te rdakwa  langsung  memukul  korban ,  

dengan  menggunakan  tangannya  yang  dia rahkan  pada  

bag ian  muka namun di tangk i s  oleh  korban ,  kemudian  

te rdakwa  mencakar  muka/  wajah  korban ,  la l u  

te rdakwa  pindah  ke  kurs i  tengah  hendak  mengambi l  

p ipa  bes i  yang  te rs impan  d ibawah  jok  mobi l  

seh ingga  te r j ad i  ta r i k  menar i k  dengan  korban ,  

la l u  te rdakwa  membenturkan  wajahnya  ke  wajah  

korban  yang  mengak iba tkan  korban  H.BACHTIAR 

mengalami  luka  robek  pada  b ib i r  bag ian  atas  

pan jang  5 cm,  luka  gores  di  muka 10 buah  pan jang  

2- 5 cm,  luka  memar di  bag ian  lengan  k i r i  d iamete r  

5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  pan jang  4  

cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Ve t /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  

di tanda  tangan i  o leh  dr .  Kamru l l ah  dokte r  pada  

Puskesmas  Pomalaa ,  dengan  kes impu lan  luka  lebam 

di  bagian  lengan  te rsebu t  d iak iba t kan  oleh  

persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  muka 

dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  

dengan benda tumpul  t i p i s .

- Akhi rnya  perbua tan  te rdakwa  yang  te lah  melakukan  

kekerasan  f i s i k  te rhadap  korban  H.BACHTIAR (Suami  

Terdakwa)  te rsebu t  segera  di l apo rkan  kepada  pihak  

yang  berwaj i b  dan  t i dak  lama  berse lang  te rdakwa  

dibawa  ke  Kanto r  Polsek  Pomalaa  untuk  dip roses  

leb ih  lan ju t .

Perbuatan  te rdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

sebaga imana  dia tu r  dan  diancam pidana  menuru t  Pasa l  351  ayat  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id(1 )  KUHP.

Menimbang,  bahwa  te rhadap  Dakwaan  dia tas ,  Terdakwa  

mela lu i  Penas iha t  Hukumnya  mengatakan  menger t i  Is i  Dakwaan 

te rsebu t ,  akan  te tap i  Terdakwa  t i dak  mengajukan  Kebera tan  

(Ekseps i )  ;

Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  untuk  membukt i kan  Dakwaannya  

te rsebu t ,  Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  saks i - saks i  yang  

kete rangannya  te l ah  didengar  dipers i dangan ,  yang  pada Pokoknya  

ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

1.  Saks i    H.  BACHTIAR,  SE Bin  H.  DEMANG  ,  d ibawah  sumpah  yang  

pada  pokoknya  member ikan  kete rangan  d ipe rs i dangan  sebaga i  

ber i ku t  :

- Bahwa  te rdakwa  ada lah  is t r i  saks i  yang  menikah  dengan  

korban  H.BACHTIAR pada  har i  sen in  tangga l  27  Maret  1995  

sesua i  kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  tangga l  

27  Maret  1995  dan  sampai  sekarang  te rdakwa  dan  korban  

masih  suami  i s t r i  yang  sah  dan te lah  dika run ia i  4 (empat )  

orang  anak  yang  masing- masing  bernama  EXEL (14  tahun) ,  

ANREA (7  tahun) ,  ROI (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun) ;

- Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam 

08.30  wi ta  ber tempat  d i  da lam  mobi l  Toyota  For tune r  

berwarna  hi t am  dengan  nomor  po l i s i  B  8587  JN  di  J l .  

Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  Pomalaa,  Kab.  

Kolaka ,  te rdakwa  te l ah  melakukan  pengan iayaan  te rhadap  

saks i  ;

- Bahwa berawal  ket i ka  te rdakwa  mau ke  rumah  kakaknya  di  

depan  pasar  Pomalaa  bersama  anaknya  ROY,  setengah  jam 

kemudian  saks i  berangka t  membel i  pu lsa  saat  i t u  saks i  

sedang  mel iha t  Terdakwa  sedang  bercer i t a  dengan  anaknya ,  

namun saks i  te tap  perg i  membel i  pu lsa  dan sete lah  membel i  

pu lsa  saks i  pu lang  dan  s inggah  di  tempat  Terdakwa  dan  

Terdakwa  marah- marah  kepada  saks i  dengan  mempertanyakan  

kenapa  di i ku t i  te rus  menerus ,  namun  saks i  mengatakan  

t i dak  mengiku t i  te rus  menerus  dan  saks i  member ikan  kar tu  

f i s i k  kepada  Terdakwa untuk  mengis i  pu lsa  ke  HP saks i  dan  

saat  i t u  Terdakwa sedang  marah  dan langsung  saks i  membawa 

anak  bungsunya  (JORGI)  dan  Terdakwa  mengatakan  tunggu,  

la l u  saks i  menunggu  dan  datang lah  Terdakwa  bersama  ROY 

dan  sete lah  sampai  d i  depan  rumah  Terdakwa  menyuruh  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idanaknya  yang  ke  dua  di  rumah,  dan  Terdakwa  mengatakan  

k i t a  se lesa i kan  dan  te rdakwa  marah  dan  mencakar  te rdakwa  

dan  saks i  mengatakan  menyerahkan  di r i  atau  masuk  ke  

rumah,  la l u  te rdakwa  membenturkan  kepa lanya  dib ib i r n ya  

saks i  ;

- Bahwa te rdakwa  juga  memukul  saks i  ;

- Bahwa pada satu  tahun  te rakh i r  in i  ada permasa lahan  rumah  

tangga  h ingga  memicu  per i s t i wa  in i  ;

- Bahwa awalnya  te rdakwa  duduk  depan  mobi l  d isamping  saks i  

yang  mengemudikan  mobi l ,  namun kemudian  te rdakwa  pindah  

ke  be lakang  atau  ke  kurs i  tengah  dan  di i ku t i  pu la  oleh  

saks i ,  untuk  menenangkan  te rdakwa  yang  t i dak  te rkon t r o l  ;

- Bahwa saks i  sempat  mencek ik  te rdakwa  karena  saks i  kh i l a f ;

- Bahwa te rdakwa  sempat  mengambi l  p ipa  bes i  namun te r j ad i  

ta r i k  menar i k  seh ingga  bes i  te rsebu t  mengenai  leher  

te rdakwa  ;

- Bahwa  te rdakwa  sempat  ja tuh  ket i ka  ke lua r  dar i  p in tu  

mobi l  sebe lah  k i r i  ;

- Bahwa  ak iba t  perbuatan  te rdakwa  saks i  mengalami  luka  

robek  pada  bib i r  bagian  atas  pan jang  5 cm,  luka  gores  di  

muka 10 buah  panjang  2- 5 cm,  luka  memar di  bag ian  lengan  

k i r i  d iamete r  5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  

pan jang  4 cm ;

Menimbang,  bahwa  atas  kete rangan  saks i  te rsebu t ,  pada  

pokoknya  te rdakwa  membenarkan  sebag ian  kete rangan  saks i  ;

2.  Saks i    TUKIMIN  ,  d ibawah  sumpah yang  pada pokoknya  member ikan  

kete rangan  dipe rs i dangan  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  saks i  ada lah  tukang  yang  menger jakan  kanop i  d i  

rumah te rdakwa;

- Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam 

08.30  wi ta  d i  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  

Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  te rdakwa  te r l i h a t  te r j a t uh  dar i  

mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi tam ;

- Bahwa  te rdakwa  ja t uh  dalam  pos is i  te r l en t ang  dengan  

mengalami  luka- luka  da lam  keadaan  t i dak  berdaya  dan  

bers imbah  darah  ;

- Bahwa  saks i  t i dak  mengetahu i  per i s t i wa  d i  da lam  mobi l  

te rsebu t  ;

- Bahwa  kemudian  saks i  melaporkan  per i s t i wa  te rsebu t  ke  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idPol i s i  atas  permin taan  te rdakwa  ;

Menimbang,  bahwa  atas  kete rangan  saks i  te rsebu t ,  pada  

pokoknya  te rdakwa  membenarkan  kete rangan  saks i  ;

3.  Saks i    HARMOKO  ,  d ibawah  sumpah yang  pada pokoknya  member ikan  

kete rangan  dipe rs i dangan  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  saks i  ada lah  tukang  yang  menger jakan  kanop i  d i  

rumah te rdakwa;

- Bahwa pada  har i  Senin  tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam 

08.30  wi ta  d i  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  

Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  te rdakwa  te r l i h a t  te r j a t uh  dar i  

mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi tam ;

- Bahwa  te rdakwa  ja t uh  dalam  pos is i  te r l en t ang  dengan  

mengalami  luka- luka  da lam  keadaan  t i dak  berdaya  dan  

bers imbah  darah  ;

- Bahwa  saks i  t i dak  mengetahu i  per i s t i wa  d i  da lam  mobi l  

te rsebu t  ;

- Bahwa  kemudian  saks i  melaporkan  per i s t i wa  te rsebu t  ke  

Pol i s i  atas  permin taan  te rdakwa  ;

Menimbang,  bahwa  atas  kete rangan  saks i  te rsebu t ,  pada  

pokoknya  te rdakwa  membenarkan  kete rangan  saks i  ;

4.  Saks i    RANDY  ,  d ibawah  sumpah yang  pada  pokoknya  member ikan  

kete rangan  dipe rs i dangan  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa saks i  ada lah  anak  t i r i  te rdakwa  ;

- Bahwa  te rdakwa  dan  saks i  H.  BACHTIAR  menikah  dengan  

korban  H.BACHTIAR pada  har i  sen in  tangga l  27  Maret  1995  

sesua i  kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  tangga l  

27  Maret  1995  dan  sampai  sekarang  te rdakwa  dan  korban  

masih  suami  i s t r i  yang  sah  dan te lah  dika run ia i  4 (empat )  

orang  anak  yang  masing- masing  bernama  EXEL (14  tahun) ,  

ANREA (7  tahun) ,  ROI (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun)  ;

- Bahwa saks i  t i dak  mengetahu i  per i s t i wa  te rsebu t  ;

- Bahwa per i s t i wa  te rsebu t  te r j ad i  pada  har i  Senin  tangga l  

04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam  08.30  wi ta  di  J l .  Konggoasa  

No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  d i  

mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi tam ;

- Bahwa pada har i  te rsebu t  saks i  berangka t  ke Surabaya  ;

- Bahwa korban  dar i  per i s t i wa  te rsebu t  ada lah  H.  BACHTIAR ;

- Bahwa korban  mengalami  luka  dibag ian  wajah  bagian  k i r i  

dan kanan  ;

10

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id- Bahwa saks i  t i dak  mengetahu i  apa  penyebab  dar i  per i s t i wa  

te rsebu t  ;

Menimbang,  bahwa  atas  kete rangan  saks i  te rsebu t ,  pada  

pokoknya  te rdakwa  membenarkan  kete rangan  saks i  ;

Menimbang,  bahwa  te rdakwa  dida lam  pers idangan  pada  

pokoknya  te lah  menerangkan  hal - ha l  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa per i s t i wa  te rsebu t  te r j ad i  pada  har i  Senin  tangga l  

04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam  08.30  wi ta  di  J l .  Konggoasa  

No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  d i  

mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi tam ;

- Bahwa te rdakwa  menikah  dengan  korban  H.BACHTIAR pada har i  

sen in  tangga l  27  Maret  1995  sesua i  kut i pan  Akta  Nikah  

Nomor  :  266/07 / IV / 1995 ,  tangga l  27  Maret  1995  dan  sampai  

sekarang  te rdakwa  dan  korban  masih  suami  i s t r i  yang  sah  

dan  te l ah  dika run ia i  4  (empat )  orang  anak  yang  masing-

masing  bernama EXEL (14  tahun) ,  ANREA (7  tahun) ,  ROI  (6  

tahun)  dan JORGI (2  tahun) ;

- Bahwa awalnya  sek i t a r  jam 08.00  wi ta ,  te rdakwa  minta  iz i n  

kepada  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  untuk  ke  rumah  

kakak  te rdakwa  kemudian  te rdakwa  berangka t  bersama  anak  

te rdakwa  dan  se lan ju t nya  se lang  beberapa  meni t  suami  

te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  dengan  mengendara i  mobi l  

te rsebu t  datang  menghampi r i  te rdakwa  sambi l  membunyikan  

k lakson  namun sete lah  i t u  ia  perg i ,  t i dak  lama  kemudian  

suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  datang  lag i  dan  masuk  

ke  dalam  rumah  kakak  te rdakwa,  kemudian  te rdakwa  

mengatakan  :  “  kenapa  mengiku t i  saya,  sayakan  sudah  iz i n ,  

suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menjawab  :  ”  saya  mau 

bel i  pu lsa  “  akh i rnya  te r j ad i  per tengkaran  mulu t ,  

seh ingga  te rdakwa  bersama  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  dan  dida lam  per ja l anan  te rdakwa  bersama  suami  

te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  kembal i  ber tengka r  mulu t  d i  

da lam mobi l ,  dan  sete lah  sampai  d i  depan  rumah,  te rdakwa  

menyuruh  anaknya  tu run ,  namun  te rdakwa  bersama  suami  

te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  te tap  ber tengka r  mulu t  d i  

da lam  mobi l ,  seh ingga  te rdakwa  berka ta  :  “  Saya  sudah  

capek  dengan  keadaan  seper t i  in i ,  se lama  16  tahun  da lam  

keadaan  te r t ekan  ” ,  seh ingga  te rdakwa  pindah  ke  kurs i  

tengah  la l u  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menyusu l  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddan  ket i ka  te rdakwa  hendak  tu run  dar i  mobi l  suami  

te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  memegang tangan  te rdakwa  dan 

ket i ka  te rdakwa  hendak  berd i r i  membuka  pin tu  mobi l ,  

kemudian  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  

se lama ± 20 meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  

lu t u t  kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  

ulu  hat i  te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  la l u  

te rdakwa  dipuku l  lag i  dengan  pipa  bes i  d i  bag ian  kepa la  

ser ta  dicek i k  sampai  te rdakwa  t i dak  berdaya  dan  

ber lumuran  darah  ;

- Bahwa  sete lah  te rdakwa  t i dak  berdaya  suami  te rdakwa  

(saks i  H.  BACHTIAR)  mengajak  ke  Kantor  Pol i s i ,  

te rdakwapun  menuru t  dan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  kembal i  ke  kurs i  depan  untuk  mengemudi  mobi l  

te rsebu t ,  kemudian  te rdakwa  berusaha  untuk  membuka pin tu  

mobi l  namun  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menar i k  

rambut  te rdakwa,  dan  sete lah  usaha  yang  ke- 3  ka l i nya  

te rdakwa  membuka pin tu  mobi l ,  baru lah  p in tu  mobi l  te rbuka  

dan te rdakwa  te r j a t uh  di  depan anak  te rdakwa  ;

- Bahwa te rdakwa  ket i ka  te r j a t uh  dar i  mobi l  da lam  keadaan  

t i dak  berdaya  dan bers imbah  darah ;

- Bahwa  ak iba t  perbuatan  te rdakwa  saks i  H.  BACHTIAR 

te rdakwa  mengalami  luka  robek  pada  pel i p i s  depan  bag ian  

kanan,  kepa la  be lakang ,  leher  bag ian  atas ,  kuku  yang  

te r l epas  pada ja r i  manis  dan ibu  ja r i  tangan  kanan  ;

- Bahwa ak iba t  per i s t i wa  te rsebu t  sampai  sekarang  te rdakwa  

masih  ser i ng  merasa  sak i t  kepa la  dan mata  kabur  ;

- Bahwa  ak iba t  perbuatan  saks i  H.  BACHTIAR  te rdakwa  

mengalami  luka  dan  di rawat  di  rumah sak i t  ANTAM se lama 9 

(sembi l an )  har i  ;

- Bahwa benar  te rdakwa  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR karena  

berusaha  melawan  ket i ka  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  

mobi l  dan  lu tu t  kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  

menekan ulu  hat i  te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  la l u  

te rdakwa  dipuku l  lag i  dengan  pipa  bes i  d i  bag ian  kepa la  

ser ta  dicek i k  sampai  te rdakwa,  

- Bahwa benar  te rdakwa  menggig i t  lengan  k i r i  bag ian  dalam 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddan  membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  b ib i r  saks i  H.  

BACHTIAR  dika renakan  te rdakwa  d ibekap  oleh  saks i  H.  

BACHTIAR;

- Bahwa te rdakwa  t i dak  mengetahu i  secara  r i nc i  luka  yang  

dia l am i  saks i  H.  BACHTIAR ;

Menimbang,  bahwa  barang  bukt i  da lam  Perkara  in i  ada lah  

sebaga i  ber i ku t :

– Sepotong  pipa  bes i  dengan  ukuran  pan jang  63  (enam puluh  

t i ga )  cm,  diamete r  l i ngka ran  pipa  4  (empat )  cm berwarna  

hi t am ;

– 1 (sa tu )  un i t  mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi t am dengan  

nomor  po l i s i  B 8587  JN te rdapa t  bercak  darah  pada  tempat  

duduk  depan/  tengah  mobi l  ;

Bahwa  te rhadap  barang  bukt i  te rsebu t  te l ah  d i l akukan  

peny i t aan  secara  sah  menuru t  hukum dan  sete lah  di te l i t i  

o leh  Maje l i s  Hakim  kemudian  dipe r l i h a t k an  kepada  para  

saks i  ser ta  te rdakwa,  seh ingga  keberadaannya  dapat  

d i t e r ima  sebaga i  barang  bukt i  da lam perkara  in i  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  Keterangan  saks i - saks i ,  

kete rangan  para  t erdakwa  dan  bukt i  Sura t  ser ta  barang  bukt i  

yang  satu  dengan  la i nnya  yang  bersesua ian ,  maka  dipe ro leh  

fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa benar  per i s t i wa  te rsebu t  te r j ad i  pada  har i  Senin  

tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam  08.30  wi ta  di  J l .  

Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  Pomalaa,  Kab.  

Kolaka ,  d i  mobi l  Toyota  For tune r  nomor  po l i s i  B 8587  JN 

warna  hi tam ;

- Bahwa  benar  te r j ad i  per tengkaran  anta ra  te rdakwa  dan  

suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  di  da lam mobi l  Toyota  

For tune r  nomor  po l i s i  B 8587 JN;

- Bahwa  benar  te rdakwa  mencakar ,  menggig i t  lengan  k i r i  

bag ian  da lam dan meluka i  b ib i r  saks i  H.  BACHTIAR ;

- Bahwa benar  rangka ian  per i s t i wanya  ada lah  sebaga i  ber i ku t  

:  Ket i ka  te rdakwa  hendak  pindah  ke  kurs i  tengah  karena  

cek- cok  dalam  mobi l  te rsebu t  kemudian  suami  te rdakwa  

(saks i  H.  BACHTIAR)  menyusu l  dan  ket i ka  te rdakwa  hendak  

tu run  dar i  mobi l  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idmemegang  tangan  te rdakwa  dan  membekap  te rdakwa  seh ingga  

te rdakwa  menggig i t  lengan  k i r i  bag ian  dan  membenturkan  

kepa la  te rdakwa  ke  bib i r  saks i  H.  BACHTIAR dan  ket i ka  

te rdakwa  hendak  berd i r i  membuka  pin tu  mobi l ,  kemudian  

suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  mencek ik  ser ta  

membenturkan  kepa la  te rdakwa  di  kurs i  tengah  mobi l  se lama  

±  20  meni t  dan  te rdakwa  dipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  

lu t u t  kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  

ulu  hat i  te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  cara  

mencakar  saks i  H.  BACHTIAR la l u  te rdakwa  dipuku l  lag i  

dengan  pipa  bes i  d i  bag ian  kepa la  ser ta  dicek i k  sampai  

te rdakwa  t i dak  berdaya  dan ber lumuran  darah  ;

- Bahwa  benar  te rdakwa  ja t uh  dar i  mobi l  Toyota  For tuner  

nomor  po l i s i  B 8587  JN dalam  keadaan  t i dak  berdaya  dan  

bers imbah  darah  ;

- Bahwa benar  ak iba t  perbuatan  saks i  H.  BACHTIAR te rdakwa  

mengalami  luka  ya i t u  luka  robek  pada pel i p i s  depan  bag ian  

kanan,  kepa la  be lakang ,  leher  bag ian  atas ,  kuku  yang  

te r l epas  pada  ja r i  manis  dan  ibu  ja r i  tangan  kanan  dan  

di rawat  di  rumah sak i t  ANTAM se lama 9 (sembi l an )  har i  ;

- Bahwa ak iba t  perbuatan  te rdakwa  H.BACHTIAR mengalami  luka  

robek  pada  bib i r  bagian  atas  pan jang  5 cm,  luka  gores  di  

muka 10 buah  panjang  2- 5 cm,  luka  memar di  bag ian  lengan  

k i r i  d iamete r  5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  

pan jang  4  cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Vet /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  d i t anda  

tangan i  o leh  dr .  Kamru l l ah  dokte r  pada Puskesmas Pomalaa ,  

dengan  kes impu lan  luka  lebam  di  bag ian  lengan  te rsebu t  

d iak iba t kan  oleh  persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  

pada  muka  dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  

dengan benda tumpul  t i p i s  ;

Menimbang,  bahwa dida lam  dakwaannya  Penuntu t  Umum menyusun  

dakwaan  te rsebu t  dengan  dakwaan  Al te rna t i f  maka  untuk  

membukt i kan  perbua tan  Terdakwa  yang  d ianggap  tepa t  dengan  

fak ta  yang  te r j ad i  d i  pers idangan  maka  Maje l i s  Hakim  akan  

te r l eb i h  dahu lu  membukt i kan  dakwaan  Kesatu  Pr ima i r  Penuntu t  

Umum, adapun unsur - unsurnya  adalah  sebaga i  ber i ku t  :

1. Unsur  “Set i ap  Orang”  ;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id2. Unsur  “melakukan  perbuatan  kekerasan  f i s i k ”  ;

3. Unsur  “da lam l i ngkup  rumah tangga”  ;

Ad.1) .             Unsur  “  set iap  orang  ”  ;  

Menimbang,  bahwa  unsur  set i ap  orang  merupakan  sub jek  

hukum t i ndak  pidana  yang  t i dak  te r l epas  pada s is t em  pembebanan  

tanggung- jawab  pidana  yang  d ianu t ,  yang  dalam  hukum pidana  

umum (sumber  pokoknya  KUHP) adalah  pr ibad i  orang .  Per tanggung-

jawaban  bers i f a t  pr ibad i ,  ar t i n ya  orang  yang  dibeban i  

tanggung- jawab  pidana  dan d ip i dana  hanya lah  orang  atau  pr ibad i  

s ipembuatnya .  Per tanggung- jawaban  pr ibad i  t i dak  dapat  

d ibebankan  pada  orang  yang  t i dak  berbua t  atau  sub jek  hukum 

yang  la i n  (v i ca r i o us  l i ab i l i t y ) .  Hukum  pidana  k i t a  yang  

menganut  asas  concordan t i e  dar i  hukum  pidana  Belanda  yang  

menganut  s is t em  per tanggung- jawaban  pr ibad i .  Sangat  je l as  dar i  

set i ap  rumusan  t i ndak  pidana  dalam  KUHP  dimula i  dengan  

perka taan  “barang  s iapa”  (Hi j  die ) ,  yang  da lam  Pasal  44 

Undang- undang  Nomor  23  tahun  2004  ten tang  Penghapusan  

Kekerasan  Dalam  Rumah  Tangga  menggunakan  perka taan  “se t i ap  

orang”  yang maksudnya  ada lah  orang  pr ibad i  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karenanya  penger t i a n  kata  “se t i ap  

orang”  ada lah  sama padanannya  dengan  kata  barang  s iapa  yang  

menunjuk  pada  sub jek  pelaku  t i ndak  p idana  yang  harus  

ber tanggung  jawab  atas  pembuatan /ke j ad i an  yang  didakwakan  i t u  

atau  set i dak - t i daknya  mengenai  s iapa  orangnya  yang  harus  

di j ad i kan  te rdakwa  da lam perkara  in i  ;

Bahwa oleh  karena  kata  ‘ set iap  orang’  in i  sepadan  dengan  kata  

’ba rangs iapa ’   yang  b iasa  te rcan tum  dalam  suatu  perumusan  

del i k ,  yakn i  suatu  is t i l a h  yang  bukan  merupakan  unsur  t i ndak  

pidana ,  mela inkan  merupakan  unsur  pasa l ,  yang  menunjuk  kepada  

s iapa  sa ja  secara  pero rangan  atau  suatu  badan  sebaga i  subyek  

hukum pendukung  hak  dan  kewaj i ban  yang  melakukan  atau  te l ah  

didakwa  melakukan  suatu  perbua tan  yang  di l a r ang  o leh  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku .  

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  perka taan  “Set i ap  orang”  

secara  His to r i s  Krono log i s  menunjuk  manus ia  sebaga i  Subyek  

Hukum  yang  mempunyai  kemampuan  berp i k i r  dan  aka l  ser ta  

perasaan  untuk  berbua t  yang  apab i l a  perbua tan  i t u  bers i f a t  

te rce l a  atau  ber ten tangan  dengan  hukum  maka  te l ah  dengan  

send i r i n ya  ada  kemampuan  ber tanggung  jawab  atas  perbua tannya  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkecual i  secara  tegas  Undang- undang menentukan la in  ;

Menimbang,  bahwa  dipers i dangan  Penuntu t  Umum  te lah  

menghadi r kan  seorang  te rdakwa  yang  mengaku  bernama  Hj .  

JUMRIANAH Bint i  NASRUDDIN  yang  berdasarkan  kete rangan  Saks i -

saks i  ser ta  kete rangan  te rdakwa  dapat  d is impu lkan  bahwa orang  

yang  dihadapkan  d ipe rs i dangan  in i  ada lah  benar  Terdakwalah  

Orang  yang  d imaksud  oleh  Penuntu t  Umum sesua i  dengan  Iden t i t a s  

yang  te rcan tum dalam Sura t  Dakwaan ;

Menimbang,  bahwa se lama Pemer iksaan  di  depan pers idangan ,  

Terdakwa  te l ah  menunjukkan  kecakapan  dan  kemampuannya  secara  

sadar  da lam  keadaan  Sehat  Jasmani  dan  Rohani ,  seh ingga  

te rdakwa  ada lah  orang  yang  cakap  secara  hukum,  dan  t i dak  

te rmasuk  sebaga imana  mereka  yang  digo longkan  dalam  Pasal  44  

KUHP ;

Menimbang,  bahwa  dengan  demik ian  Unsur  “Set iap  orang”  

te lah  te rpenuh i  ;

Ad.2) .     Unsur  “  melakukan perbuatan  kekerasan  f is i k  ”  ;  

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “kekerasan  Fis i k ”  

menuru t  Pasa l  6  UU UU RI  No.  23  Tahun  2004  Tentang  Kekerasan  

Dalam  Rumah Tangga  ada lah  perbua tan  yang  mengak iba t kan  rasa  

sak i t  ,  ja t uh  sak i t ,  atau  luka  bera t ;

Menimbang,  bahwa sehubungan  dengan  penger t i an  “kekerasan  

f i s i k ”  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  fak ta  yur id i s  d ipers i dangan  

bahwa benar  pada  har i  Senin  tangga l  04 Apr i l  2011  sek i t a r  jam  

08.30  wi ta  d i  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  

Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  d i  mobi l  Toyota  For tuner  nomor  po l i s i  B 

8587  JN  warna  hi tam  te rdakwa  te l ah  menggig i t  lengan  k i r i  

bag ian  da lam dan  membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  bib i r  saks i  

H.  BACHTIAR  d ika renakan  te rdakwa  dibekap  oleh  saks i  H.  

BACHTIAR  dan  te rdakwa  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR  karena  

te rdakwa  berusaha  melawan  ket i ka  te rdakwa  d iba r i ngkan  di  

lan ta i  mobi l  ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  te rdakwa  berhas i l  lepas  dar i  

bekapan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR) ,  kemudian  te rdakwa  

berusaha  untuk  lepas  dar i  ancaman  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  dengan  cara  berd i r i  dan  hendak  membuka pin tu  mobi l ,  

namun  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  kemudian  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idse lama  ±  20  meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  lu t u t  

kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  ulu  hat i  

te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  berusaha  melepaskan  

dominas i  te rdakwa  dengan  cara  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR 

seh ingga  meluka i  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  ;

Menimbang,  bahwa  ak iba t  perbua tan  te rdakwa  H.BACHTIAR 

mengalami  luka  robek  pada bib i r  bag ian  atas  pan jang  5 cm,  luka  

gores  d i  muka  10  buah  pan jang  2- 5  cm,  luka  memar  di  bag ian  

lengan  k i r i  d iamete r  5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  

pan jang  4  cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Vet /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  d i t anda  

tangan i  o leh  dr .  Kamrul l ah  dokte r  pada  Puskesmas  Pomalaa ,  

dengan  kes impu lan  luka  lebam  di  bagian  lengan  te rsebu t  

d iak iba t kan  o leh  persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  

muka dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  dengan  benda  

tumpul  t i p i s  ;

Menimbang,  bahwa  dar i  ura ian  te rsebu t ,  maka  unsur  

“melakukan perbuatan  kekerasan  f is i k”  te l ah  te rpenuh i  ;  

Ad.3) .    Unsur  “  dalam l ingkup rumah tangga  ”  ;  

Menimbang,  bahwa  yang  masuk  da lam  l i ngkup  rumah  tangga  

menuru t  Pasa l  2  ayat  (1 )  huru f  a  UU UU RI  No.  23  Tahun  2004  

Tentang  Kekerasan  Dalam Rumah Tangga  ada lah  suami ,  i s te r i ,  dan  

anak  ;

Menimbang,  bahwa  sehubungan  dengan  “da lam  l i ngkup  rumah 

tangga”  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  kete rangan  saks i - saks i  dan  

kete rangan  te rdakwa   d ipe rs i dangan  bahwa  benar  te rdakwa  

menikah  dengan  korban  H.BACHTIAR pada  har i  sen in  tangga l  27  

Maret  1995  sesua i  kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  

tangga l  27 Maret  1995  dan  sampai  sekarang  te rdakwa  dan  korban  

masih  suami  i s t r i  yang  sah  dan  te lah  dika run ia i  4  (empat )  

orang  anak  yang  masing- masing  bernama EXEL (14  tahun) ,  ANREA 

(7  tahun) ,  ROI  (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun) ,  seh ingga  nyata -

nyata  bahwa  saks i  korban  H.  BACHTIAR ada lah  suami  sah  dar i  

te rdakwa  ;  

Menimbang,  bahwa dar i  ura ian  te rsebu t ,  maka  unsur  “dalam 

l ingkup rumah tangga”  te l ah  te rpenuh i  ;  

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  Per t imbangan- per t imbangan  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idte rsebu t ,  te rnya ta  perbua tan  Terdakwa  te l ah  memenuhi  se lu ruh  

unsur - unsur  dar i  Pasal  Dakwaan  Kesatu  Pr ima i r ,   seh ingga  

Maje l i s  Berkes impu lan  bahwa Terdakwa  te l ah  te rbuk t i  melakukan  

t i ndak  pidana  yang  di  dakwakan  kepadanya ,  ya i t u  melanggar  

Pasa l  44 ayat  (1 )  Undang- undang  Nomor  :  23 tahun  2004  Tentang  

Penghapusan  Kekerasan  Dalam Rumah Tangga.

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  

mempert imbangkan  fak ta - fak ta  atau  kenyataan- kenyataan  yang  

dipe ro l eh  se lama  pers i dangan  da lam  perkara  in i ,   apakah  

te rdapa t  atau  di temukan  hal - ha l  yang  dapat  melepaskan  Terdakwa  

dar i  per tanggung  jawaban  pidana ,  ba ik  sebaga i  a lasan  Pembenar  

dan  atau  alasan  Pemaaf ,  yang  dapat  menghapuskan  s i fa t  p idana  

yang  di l akukan  oleh  te rdakwa  (s t r a f u i t s l u i t i n g s g r onden) ;

Menimbang,  bahwa  mengenai  Per tanggung jawaban  pidana  

seper t i  yang  di j e l a s kan  dalam  MvT ( memor ie  van  to l ech t i ng )  

d ikena l  mengenai  a lasan  seseorang  t i dak  dapat  d ip idana  adalah  

sebaga i  ber i ku t  :

1. Alasan  t i dak  dapat  d ipe r t anggung jawabkannya  seseorang  

yang  te r l e t a k  pada di r i  orang  i t u  ( i nwend ig ) ,  yakn i  :

a. Per tumbuhan  j iwa  yang  t i dak  sempurna  atau  

te rganggu  karena  sak i t  (pasa l  44 KUHP)

b. Umur  yang  masih  muda (mengena i  umur  yang  masih  

muda  in i  d i  Indones ia  dan  juga  d i  neger i  

Belanda  se jak  tahun  1905  t i dak  lag i  merupakan  

lasan  penghapus  p idana  mela inkan  menjad i  dasar  

untuk  memper ingan  hukuman) .

(Bahwa  alasan  yang  per tama  in i ,  te l ah  dipe r t imbangkan  

dalam Unsur  “Barang  Siapa”  karena  le taknya  dalam di r i  

atau  j iwa  dar i  Pelaku /Te rdakwa  seh ingga  t i dak  per lu  

dipe r t imbangkan  leb ih  lan ju t ) ;

2. Alasan  t i dak  dapat  d ipe r t anggung jawabkannya  seseorang  

yang  te r l e t a k  di  lua r  orang  i t u  (u i twend ig ) ,  ya i t u  :  

a. Daya paksa  atau  overmacht  (pasa l  48) ;

b. Pembelaan  te rpaksa  atau  noodweer  (pasa l  49 ayat  1) ;

c . Melaksanakan  Undang- undang (pasa l  50) ;

d. Melaksanakan  per i n t ah  jaba tan  (pasa l  51) ;

Menimbang,  bahwa se la i n  dar i  penger t i an  dia tas  I lmu  hukum 

pidana  juga  mengadakan  pembedaan  la i n ,  se ja l an  dengan  

pembedaan  anta ra  dapat  d ip idananya  perbua tan  dan  dapat  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.iddip idananya  pembuat  ( dader ) .  Penghapusan  pidana  dapat  juga  

menyangkut  perbua tan  atau  pembuatnya ,  maka dibedakan  dua jen i s  

alasan  penghapus  pidana  :

a. Alasan  pembenar  ( rech t vaa rd i g i n gsg rond ,  fa i t  

jus t i f i c a t i f ,  rech t f e r t i g ungsg rund ) .  Alasan  pembenar  

menghapuskan  s i f a t  melawan  hukumnya  perbua tan ,  

meskipun  perbua tan  in i  te lah  memenuhi  rumusan  del i k  

da lam  undang- undang.  Kalau  perbua tannya  t i dak  melawan  

hukum  maka  t i dak  mungk in  ada  pemidanaan.  Alasan  

pembenar  yang  te rdapa t  da lam  KUHP ia l ah  pasa l  48 

(keadaan  darura t ) ,  pasa l  49  ayat  (1 )  (pembelaan  

te rpaksa ) ,  pasa l  50  (pera tu ran  perundang- undangan)  dan  

pasa l  51 (1 )  (per i n t ah  jaba tan ) .

b. Alasan  pemaaf  atau  alasan  penghapus  kesa lahan  

(schu ldu i t s l u i t t i n g s g rond - fa i t  d ’excuse ,  

entschu ld i gungsdrund ,  schu ldaussch l i e sungsg rund ) .  

Alasan  pemaaf  menyangkut  pr ibad i  s i  pembuat ,  da lam 

ar t i  bahwa  orang  in i  t i dak  dapat  d ice la  (menuru t  

hukum)  dengan  perka taan  la i n  ia  t i dak  bersa lah  atau  

t i dak  dapat  d ipe r t anggung jawabkan,  meskipun  

perbua tannya  bers i f a t  melawan  hukum.  Jad i  d is i n i  ada  

alasan  yang  menghapuskan  kesa lahan  s i  pembuat ,  

seh ingga  t i dak  mungk in  pemidanaan.  Alasan  pemaaf  yang  

te rdapa t  da lam  KUHP  ia l ah  pasa l  44  ( t i dak  mampu 

ber tanggung jawab) ,  pasa l  49 ayat  (2 )  (noodweer  exces) ,  

pasa l  51  ayat  (2 )  (dengan  i t i k ad  baik  melaksanakan  

per in t ah  jaba tan  yang  t i dak  sah) .  Adapun  mengena i  

pasa l  48  (daya  paksa)  ada  dua  kemungk inan ,  dapat  

merupakan  alasan  pembenar  dan  dapat  pu la  merupakan  

alasan  pemaaf .

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fak ta - fak ta  yang  te rungkap  

di  pers i dangan ,  dapat  d ipe ro l eh  kes impu lan  bahwa  pada  har i  

pada  har i  Senin  tangga l  04  Apr i l  2011  sek i t a r  jam  08.30  wi ta  

di  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  Pomalaa,  Kab.  

Kolaka ,  d i  mobi l  Toyota  For tune r  nomor  po l i s i  B 8587  JN warna  

hi t am,  te rdakwa  te l ah  mencakar ,  menggig i t  lengan  k i r i  bag ian  

dalam dan meluka i  b ib i r  saks i  H.  BACHTIAR ;

Menimbang,  bahwa  t i ndakan  yang  d i l akukan  te rdakwa  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idberdasarkan  atas  fak ta  sebaga i  ber i ku t  ya i t u  :  “  Ket i ka  

te rdakwa  hendak  pindah  ke  kurs i  tengah  karena  cek- cok  dalam 

mobi l  te rsebu t  kemudian  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  

menyusu l  dan  ket i ka  te rdakwa  hendak  tu run  dar i  mobi l  suami  

te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  memegang  tangan  te rdakwa  dan 

membekap  te rdakwa  seh ingga  te rdakwa  menggig i t  lengan  k i r i  

bag ian  dan  membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  b ib i r  saks i  H.  

BACHTIAR  dan  ket i ka  te rdakwa  hendak  berd i r i  membuka  p in tu  

mobi l ,  kemudian  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  

se lama  ±  20  meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  lu t u t  

kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  ulu  hat i  

te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  cara  mencakar  saks i  

H.  BACHTIAR la l u  te rdakwa  dipuku l  lag i  dengan  pipa  bes i  d i  

bag ian  kepa la  ser ta  dicek i k  sampai  te rdakwa  t i dak  berdaya  dan  

ber lumuran  darah  ;

Menimbang,  bahwa sete lah  Maje l i s  Hakim memperhat i kan  fak ta  

ser ta  dika i t k an  dengan  teo r i  d ia tas  maka  dapat  d iambi l  

kes impu lan  bahwa perbua tan  te rdakwa  se la ras  dengan  penger t i a n  

pembelaan  te rpaksa  (Nodwer ) ,  d imana  harus lah  dipenuh i  dua  

unsur  pokok  sebaga i  ber i ku t  :

1. Adanya  serangan ,

Tidak  te rhadap  semua serangan  dapat  d iadakan  pembelaan ,  

mela inkan  pada  serangan  yang  memenuhi  syara t  sebaga i  

ber i ku t  :

a. Melawan hukum

b. Seket i ka  dan langsung

c. Di tu j ukan  pada di r i  send i r i  /  orang  la i n

d. Terhadap  badan  /  tubuh ,  nyawa,  kehormatan  seksua l ,  

dan har ta  benda

2. Ada pembelaan  yang  per lu  diadakan  te rhadap  serangan  i t u .  

Syara t  pembelaan  :

a. Seket i ka  dan langsung  

b. Memenuhi  asas  subs id i a r i t a s  &  propors i ona l i t a s ,  

subs id i a r i t a s  maksudnya  t i dak  ada  cara  la i n  se la i n  

membela  di r i  dan  propors i ona l i t a s  ar t i n ya  se imbang  

anta ra  serangan  dan pembelaan .

Serangan  i t u  dapat  merupakan  t i ndak  pidana ,  tap i  ha l  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idin i  t i dak  per lu  asa l  sa ja  memenuhi  syara t - syara t  

seper t i  te rsebu t  d ia tas .  Contoh  serangan  yang  t i dak  

merupakan  t i ndak  pidana ,  misa lnya  dengan  t i n j u  

menyerbu  seseorang ,  mengambi l  cata tan  untuk  d i  

fo tocopy  guna  kepent i ngan  maj i kannya  tap i  t i dak  untuk  

dimi l i k i  send i r i .

Menimbang,  bahwa  t i ndakan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  menyusu l  te rdakwa  pindah  ke  kurs i  tengah  mobi l  dan  

ket i ka  te rdakwa  hendak  tu run  dar i  mobi l  suami  te rdakwa  (saks i  

H.  BACHTIAR)  memegang  tangan  te rdakwa  dan  membekap  te rdakwa  

seh ingga  te rdakwa  menggig i t  lengan  k i r i  bag ian  dan  

membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  b ib i r  saks i  H.  BACHTIAR,  

ada lah  serangan  awal  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  

sebaga i  seorang  le l ak i ,  sedangkan  bekapan  i t u  di rasakan  

di l akukan  dengan  tenaga  yang  kuat ,  seh ingga  te rdakwa  merasa  

di r i n ya  dalam  keadaan  te rancam  la l u  te rdakwa  berusaha  untuk  

lepas  dar i  ancaman i t u  yang  di l akukan  te rdakwa  tanpa  cara  la i n  

karena  sudah  te rdesak  yakn i  dengan  cara  menggig i t  lengan  k i r i  

bag ian  dalam (dengan  mel iha t  fo to  korban  :  luka  yang  dia l ami  

korban  dapat  d ipas t i k an  karena  pe laku  ada  dalam  

l i ngka ran /dekapan  tangan  korban )  kemudian  te rdakwa  

membenturkan  kepa la  be lakang  seh ingga  mengenai  b ib i r  korban  

(suami  te rdakwa/H.  BACHTIAR) ,  seh ingga  bib i r  bagian  dalam 

saks i  korban  H.  BACHTIAR te r l u ka  ak iba t  bergesekan  dengan  gig i  

saks i  H.  BACHTIAR i t u  send i r i   ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  te rdakwa  berhas i l  lepas  dar i  

bekapan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR) ,  kemudian  te rdakwa  

berusaha  untuk  lepas  dar i  ancaman  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  dengan  cara  berd i r i  dan  hendak  membuka pin tu  mobi l ,  

namun  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  kemudian  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  

se lama  ±  20  meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  lu t u t  

kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  ulu  hat i  

te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  berusaha  melepaskan  

dominas i  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  dengan  tanpa  cara  

la i n  karena  te rdakwa  sudah  merasa  te rdesak  dan apab i l a  hal  i t u  

dib i a r kan  akan  membahayakan  j iwa  te rdakwa  send i r i  seh ingga  

te rdakwa  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR dan akh i rnya  meluka i  wajah  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idsuami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR) ,  namun  t i ndakan  cakaran  

te rdakwa  te rsebu t  d ia r t i k an  sebaga i  t i ndakan  serangan  kepada  

suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  seh ingga  te rdakwa  dipuku l  

lag i  dengan  pipa  bes i  d i  bagian  kepa la  ser ta  dicek i k  sampai  

te rdakwa  t i dak  berdaya  dan ber lumuran  darah ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d ia tas  dapat  

d ipe ro l eh  kes impu lan  bahwa  t i ndakan  te rdakwa  dalam  melakukan  

perbua tan  f i s i k  da lam  l i ngkup  rumah  tangga  yakn i  dengan  

perbua tan  te rdakwa  mencakar ,  menggig i t  lengan  k i r i  bagian  

dalam,  dan meluka i  b ib i r  saks i  H.  BACHTIAR apab i l a  disesua i kan  

dengan  rumusan  teo r i  d ia tas  dengan  fak ta  di  pers i dangan  maka 

te lah  nampak perbuatan  te rdakwa  te rgo long  dalam rumusan  alasan  

pembenar  (noodweer )  dengan  kua l i f i k a s i  pembelaan  te rpaksa  

(yang  d ia tu r  da lam  pasa l  49  ayat  (1 )  KUHP),  yakn i  perbua tan  

te rdakwa  adalah  upaya  untuk  membela  d i r i  da lam  keadaan  yang  

te rpaksa  apabi l a  te rdakwa  t i dak  melakukan  perbua tan  te rsebu t ,  

maka sudah  dipas t i k an  akan  membahayakan  j iwa  te rdakwa  send i r i ,  

seh ingga  meskipun  perbua tan  te rdakwa  te l ah  memenuhi  rumusan  

del i k  da lam  Pasa l  44  ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  23  Tahun  

2004  Tentang  Penghapusan  Kekerasan  Dalam Rumah Tangga,  namun 

apab i l a  perbua tan  te rdakwa  t i dak  melawan  hukum  dan  hanya  

sebaga i  pembelaan  te rpaksa  maka t i dak  mungkin  ada pemidanaan

 Menimbang,  bahwa  berdasarkan  ura ian  per t imbangan  hukum 

te rsebu t  o leh  karena  Terdakwa  te lah  dinya takan  te rbuk t i  

melakukan  perbua tan  sebaga imana  didakwakan  o leh  Penuntu t  Umum 

dalam Dakwaan Kesatu  Pr ima i r  akan  te tap i  da lam perbua tan  yang  

di l akukan  Terdakwa  te rsebu t  te rdapa t  a lasan  yang  dapat  

menghapus  pemidanaan  te rhadap  perbua tan  yang  te l ah  d i l akukan  

oleh  Terdakwa  sebaga imana  dipe r t imbangkan  te rsebu t  d i  atas ,  

maka  Maje l i s  Hakim  berpendapat  Terdakwa  te l ah  te rbuk t i  

melakukan  perbua tan  sebaga imana  dakwaan  Penuntu t  Umum dalam 

Dakwaan  Kesatu  Pr ima i r  akan  te tap i  perbua tan  te rsebu t  bukan  

merupakan  suatu  t i ndak  pidana  dan  oleh  karenanya  berdasarkan  

Pasa l  191  ayat  (2 )  KUHAP Terdakwa  harus lah  dinya takan  lepas  

dar i  sega la  tun tu tan  hukum ( ons lag  van  al l e  rech ts  vervo lg i ng )  

;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  dinya takan  lepas  

dar i  sega la  tun tu tan  hukum (ons lag  van  a l l e  rech t  vervo lg i ng )  

da lam  Dakwaan  Kesatu  Pr imai r  maka  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idakan  memper t imbangkan  dakwaan  Kesatu  Subs ida i r  yang  unsur -

unsurnya  ada lah  sebaga i  ber i ku t :

1. Unsur  “se t i ap  orang”  ;

2. Unsur  “melakukan  perbua tan  kekerasan  f i s i k  

yang  t i dak  menimbulkan  penyak i t  atau  

halangan  untuk  menja lankan  peker j aan  atau  

mata  pencahar i an  atau  keg ia tan  sehar i - har i ”  

;

3. Unsur  “yang  di l akukan  oleh  suami  te rhadap  

is t r i  atau  seba l i k nya ”  ;

Ad.  1) .  Unsur  “set iap  orang”

Menimbang,  bahwa o leh  karena  unsur  “se t i ap  orang”  dida lam  

Dakwaan Kesatu  Pr ima i r  te lah  te rbuk t i ,  maka untuk  se lan ju t nya  

Maje l i s  akan  mengambi l  a l i h  per t imbangan  unsur  “se t i ap  orang”  

yang   te l ah  dipe r t imbangkan  te rsebu t  (Dakwaan Kesatu  Pr imai r ) ,  

untuk  diambi l  dan  dimasukan  dalam  per t imbangan  Unsur  “se t i ap  

orang”  pada  Pasa l  in i  (Dakwaan  Kesatu  Subdida i r ) ,  o leh  

karenanya  maka  unsur  “se t i ap  orang”  t i dak  per lu  

dipe r t imbangkan  kembal i  dan dinya takan  te l ah  te rpenuh i   ;

Ad.  2) .  Unsur  “melakukan  perbuatan  kekerasan  f is i k  yang t idak  

menimbulkan  penyaki t  atau  halangan untuk  menja lankan  peker jaan  

atau  mata pencahar ian  atau  kegia tan  sehar i - har i”

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “kekerasan  Fis i k ”  

menuru t  Pasa l  6  UU UU RI  No.  23  Tahun  2004  Tentang  Kekerasan  

Dalam Rumah Tangga  ada lah  perbua tan  yang  mengak iba t kan  rasa  

sak i t  ,  ja t uh  sak i t ,  atau  luka  bera t ;

Menimbang,  bahwa sehubungan  dengan  penger t i an  “kekerasan  

f i s i k ”  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  fak ta  yur id i s  d ipers i dangan  

bahwa benar  pada  har i  Senin  tangga l  04 Apr i l  2011  sek i t a r  jam  

08.30  wi ta  d i  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi- Dawi ,  Kec.  

Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  d i  mobi l  Toyota  For tuner  nomor  po l i s i  B 

8587  JN  warna  hi tam  te rdakwa  te l ah  menggig i t  lengan  k i r i  

bag ian  da lam dan  membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  bib i r  saks i  

H.  BACHTIAR  d ika renakan  te rdakwa  dibekap  oleh  saks i  H.  

BACHTIAR  dan  te rdakwa  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR  karena  

te rdakwa  berusaha  melawan  ket i ka  te rdakwa  d iba r i ngkan  di  

lan ta i  mobi l  ;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idMenimbang,  bahwa  sete lah  te rdakwa  berhas i l  lepas  dar i  

bekapan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR) ,  kemudian  te rdakwa  

berusaha  untuk  lepas  dar i  ancaman  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  dengan  cara  berd i r i  dan  hendak  membuka pin tu  mobi l ,  

namun  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  kemudian  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  

se lama  ±  20  meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  lu t u t  

kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  ulu  hat i  

te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  berusaha  melepaskan  

dominas i  serangan  dar i  korban  dengan  cara  mencakar  korban  

(saks i  H.  BACHTIAR)  seh ingga  meluka i  korban  (suami  te rdakwa/H.  

BACHTIAR)  ;

Menimbang,  bahwa  ak iba t  perbua tan  te rdakwa,  korban  

H.BACHTIAR mengalami  luka  robek  pada bib i r  bag ian  atas  panjang  

5 cm,  luka  gores  di  muka 10 buah pan jang  2- 5 cm,  luka  memar di  

bag ian  lengan  k i r i  d iamete r  5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  

buah  pan jang  4  cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Vet /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  d i t anda  

tangan i  o leh  dr .  Kamrul l ah  dokte r  pada  Puskesmas  Pomalaa ,  

dengan  kes impu lan  luka  lebam  di  bagian  lengan  te rsebu t  

d iak iba t kan  o leh  persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  

muka dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  dengan  benda  

tumpul  t i p i s  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  

Maje l i s  berpendapa t  perbua tan  yang  di l akukan  o leh  Terdakwa  

masuk  dalam penger t i a n  “kekerasan  f i s i k ”  sebaga imana  te rsebu t  

d i  atas ,  namun  luka  yang  dide r i t a  saks i  korban  H.  BACHTIAR 

t i dak  menimbulkan  penyak i t  atau  halangan  untuk  menja lankan  

peker j aan  atau  mata  pencahar i an  atau  keg ia tan  sehar i - har i ,  

karena  sete lah  te r j ad i n ya  pemukulan  te rsebu t ,  saks i  korban  H.  

BACHTIAR masih  te tap  berak t i f i t a s  sebaga imana  biasa  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  ura ian  te rsebu t ,  maka unsur  

“melakukan  perbuatan  kekerasan  f is i k  yang  t idak  menimbulkan  

penyaki t  atau  halangan  untuk  mejalankan  peker jaan  atau  mata  

pencahar ian  sehar i - har i”  te l ah  te rpenuh i  ;  

Ad 3) .    Unsur   “yang di lakukan  oleh  suami  terhadap is t r i  atau  

sebal iknya”;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang,  bahwa  yang  masuk  da lam  l i ngkup  rumah  tangga  

menuru t  Pasa l  2  ayat  (1 )  huru f  a  UU UU RI  No.  23  Tahun  2004  

Tentang  Kekerasan  Dalam Rumah Tangga  ada lah  suami ,  i s te r i ,  dan  

anak  ;

Menimbang,  bahwa  sehubungan  dengan  “da lam  l i ngkup  rumah 

tangga”  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  kete rangan  saks i - saks i  dan  

kete rangan  te rdakwa   d ipe rs i dangan  bahwa  benar  te rdakwa  

menikah  dengan  korban  H.BACHTIAR pada  har i  sen in  tangga l  27  

Maret  1995  sesua i  kut i pan  Akta  Nikah  Nomor  :  266/07 / IV /1995 ,  

tangga l  27 Maret  1995  dan  sampai  sekarang  te rdakwa  dan  korban  

masih  suami  i s t r i  yang  sah  dan  te lah  dika run ia i  4  (empat )  

orang  anak  yang  masing- masing  bernama EXEL (14  tahun) ,  ANREA 

(7  tahun) ,  ROI  (6  tahun)  dan JORGI (2  tahun) ,  seh ingga  nyata -

nyata  bahwa  saks i  korban  H.  BACHTIAR ada lah  suami  sah  dar i  

te rdakwa  ;  

Menimbang,  bahwa  dar i  ura ian  te rsebu t ,  maka  unsur  “yang  

di lakukan  oleh  Is te r i  terhadap Suami”  te l ah  te rpenuh i  ;  

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  Per t imbangan  te rsebu t  

d ia tas ,  perbua tan  Terdakwa  te lah  memenuhi  se lu ruh  unsur - unsur  

dar i  Pasal  Dakwaan  Kesatu  Subs ida i r ,   seh ingga  Maje l i s  

Berkes impu lan  bahwa  Terdakwa  te lah  te rbuk t i  melakukan  t i ndak  

pidana  yang  di  dakwakan  kepadanya,  ya i t u  melanggar  Pasa l  44  

ayat  (4 )  Undang- undang  Nomor  :  23  tahun  2004  Tentang  

Penghapusan  Kekerasan  Dalam Rumah Tangga.

Menimbang,  bahwa  untuk  menghukum  te rdakwa  dika renakan  

te lah  dipe rsa lahkan  melanggar  Pasa l  44  ayat  (4 )  Undang- undang  

Nomor  :  23  tahun  2004  Tentang  Penghapusan  Kekerasan  Dalam 

Rumah Tangga maka harus  pu la  t i dak  te rdapa t  adanya  alasan  yang  

melepaskan  Terdakwa  dar i  per tanggung  jawaban  pidana ,  ba ik  

sebaga i  a lasan  Pembenar  dan  atau  alasan  Pemaaf ,  yang  dapat  

menghapuskan  s i f a t  p idana  yang  d i l akukan  oleh  te rdakwa  

(s t r a f u i t s l u i t i n g sg ronden) ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  fak ta - fak ta  yang  

dipe r t imbangkan  dalam Dakwaan Kesatu  Subs ida i r  in i  sama ha lnya  

dengan  fak ta - fak ta  yang  te l ah  dipe r t imbangkan  da lam  Dakwaan  

Kesatu  Pr ima i r  maka  mengenai  Per tanggung jawaban  pidananya  

Maje l i s  Hakim akan  mengambi l  a l i h  pu la  da l i l - da l i l  per tanggung  

jawaban  pidana  dalam  dakwaan  Kesatu  Pr imai r  d ia tas ,  o leh  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idkarena  i t u  dengan  demik ian  karena  Terdakwa  te l ah  d inya takan  

te rbuk t i  melakukan  perbua tan  sebaga imana  didakwakan  oleh  

Penuntu t  Umum dalam  Dakwaan  Subs ida i r  akan  te tap i  da lam 

perbua tan  yang  di l akukan  Terdakwa  te rsebu t  te rdapa t  a lasan  

yang  dapat  menghapus  pemidanaan  te rhadap  perbuatan  yang  te l ah  

di l akukan  oleh  Terdakwa  sebaga imana  d ipe r t imbangkan  te rsebu t  

d i  atas ,  maka  Maje l i s  Hakim  berpendapat  Terdakwa  te l ah  

te rbuk t i  melakukan  perbua tan  sebaga imana  dakwaan Penuntu t  Umum 

dalam Dakwaan  Kesatu  Subs ida i r  akan  te tap i  perbua tan  te rsebu t  

bukan  merupakan  suatu  t i ndak  pidana  dan  o leh  karenanya  

berdasarkan  Pasa l  191  ayat  (2 )  KUHAP  Terdakwa  harus lah  

dinya takan  lepas  dar i  sega la  tun tu tan  hukum ( ons lag  van  al l e  

rech ts  vervo lg i ng )  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  dinya takan  lepas  

dar i  sega la  tun tu tan  hukum (ons lag  van  a l l e  rech t  vervo lg i ng )  

da lam  Dakwaan  Kesatu  Pr imai r  dan  Subs ida i r  maka  se lan ju t nya  

Maje l i s  Hakim akan  memper t imbangkan  dakwaan  Kedua  yang  unsur -

unsurnya  ada lah  sebaga i  ber i ku t :

1. Unsur  “Barangs iapa ”  ;

2. Unsur  “melakukan  pengan iayaan”  ;

Ad 1) .   Unsur  “Barangs iapa ” .  

Menimbang,  bahwa  Pada  Dasarnya  kata  Barang  s iapa  

menunjukkan  kepada  s iapa  orangnya  yang  harus  ber tanggung  jawab  

atas  Perbuatan /  Kejad ian  yang  didakwakan  i t u  atau  set i dak -

t i daknya  mengenai  s iapa  orang  yang  harus  di j ad i kan  Terdakwa  

dalam Perkara  in i .  Tegasnya,  kata  “Barang  Siapa”  menuru t  Buku  

Pedoman  Pelaksanaan  Tugas  dan  Admin is t r a s i  Buku  I I ,  dar i  

MAHKAMAH AGUNG RI  dan  PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI  No  :1398  

K/P id /  1994  tangga l  30  Jun i  1995  te rm ino log i  kata  “Barang  

Siapa”  atau  “H i j ”  sebaga i  Siapa  Saja  yang  harus  di j ad i kan  

Terdakwa/Dader  atau  set i ap  Orang  sebaga i  subyek  Hukum 

(Pendukung  Hak  dan  Kewaj i ban )  yang  dapat  d imin ta  Per tanggung  

jawaban  da lam sega la  t i ndakannya .

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  perka taan  “Barangs iapa ”  

secara  His to r i s  Krono log i s  menunjuk  manus ia  sebaga i  Subyek  

Hukum  yang  mempunyai  kemampuan  berp i k i r  dan  aka l  ser ta  

perasaan  untuk  berbua t  yang  apab i l a  perbua tan  i t u  bers i f a t  

te rce l a  atau  ber ten tangan  dengan  hukum  maka  te l ah  dengan  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idsend i r i n ya  ada  kemampuan  ber tanggung  jawab  atas  perbua tannya  

kecual i  secara  tegas  Undang- undang menentukan la in  ;

Menimbang,  bahwa  dipers i dangan  Penuntu t  Umum  te lah  

menghadi r kan  seorang  te rdakwa  yang  mengaku  bernama  Hj .  

JUMRIANAH Bint i  NASRUDDIN  yang  berdasarkan  kete rangan  Saks i -

saks i  ser ta  kete rangan  te rdakwa  dapat  d is impu lkan  bahwa orang  

yang  dihadapkan  d ipe rs i dangan  in i  ada lah  benar  Terdakwalah  

Orang  yang  d imaksud  oleh  Penuntu t  Umum sesua i  dengan  Iden t i t a s  

yang  te rcan tum dalam Sura t  Dakwaan ;

Menimbang,  bahwa se lama Pemer iksaan  di  depan pers idangan ,  

Terdakwa  te l ah  menunjukkan  kecakapan  dan  kemampuannya  secara  

sadar  da lam  keadaan  Sehat  Jasmani  dan  Rohani ,  seh ingga  

te rdakwa  ada lah  orang  yang  cakap  secara  hukum,  dan  t i dak  

te rmasuk  sebaga imana  mereka  yang  digo longkan  dalam  Pasal  44  

KUHP ;

Menimbang,  bahwa  dengan  demik ian  Unsur  “Barangsiapa”  

te lah  te rpenuh i  ;

Ad 2)  Unsur  “Melakukan Penganiayaan” .

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  pengan iayaan  menuru t  

yus ip rudens i  ada lah  perbua tan  yang  di l akukan  dengan  senga ja  

untuk  menimbulkan  perasaan  t i dak  enak,  rasa  sak i t  atau  luka  

dan  t i dak  dengan  maksud  yang  patu t  atau  melewat i  batas  yang  

di i z i n kan ;

Menimbang,  bahwa  sehubungan  dengan  penger t i an  

“pengan iayaan”  te rsebu t  d ihubungkan  dengan  fak ta  yur i d i s  

d ipe rs i dangan  bahwa  benar  pada  har i  Senin  tangga l  04  Apr i l  

2011 sek i t a r  jam 08.30  wi ta  di  J l .  Konggoasa  No.36 ,  Kel .  Dawi-

Dawi ,  Kec.  Pomalaa ,  Kab.  Kolaka ,  d i  mobi l  Toyota  For tuner  

nomor  po l i s i  B 8587  JN warna  hi tam  te rdakwa  te l ah  menggig i t  

lengan  k i r i  bagian  dalam dan  membenturkan  kepa la  te rdakwa  ke  

bib i r  saks i  H.  BACHTIAR  dika renakan  te rdakwa  dibekap  oleh  

saks i  H.  BACHTIAR  dan  te rdakwa  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR 

karena  te rdakwa  berusaha  melawan  ket i ka  te rdakwa  dibar i ngkan  

di  lan ta i  mobi l  ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  te rdakwa  berhas i l  lepas  dar i  

bekapan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR) ,  kemudian  te rdakwa  

berusaha  untuk  lepas  dar i  ancaman  suami  te rdakwa  (saks i  H.  

BACHTIAR)  dengan  cara  berd i r i  dan  hendak  membuka pin tu  mobi l ,  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idnamun  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  kemudian  mencek ik  

ser ta  membenturkan  kepa la  te rdakwa  d i  kurs i  tengah  mobi l  

se lama  ±  20  meni t  dan  te rdakwa  d ipuku l  dengan  pipa  bes i ,  

se lan ju t nya  te rdakwa  dibar i ngkan  di  lan ta i  mobi l  dan  lu t u t  

kanan  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  menekan  ulu  hat i  

te rdakwa,  seh ingga  te rdakwa  meronta  dengan  berusaha  melepaskan  

dominas i  te rdakwa  dengan  cara  mencakar  saks i  H.  BACHTIAR 

seh ingga  meluka i  suami  te rdakwa  (saks i  H.  BACHTIAR)  ;

Menimbang,  bahwa  ak iba t  perbua tan  te rdakwa  H.BACHTIAR 

mengalami  luka  robek  pada bib i r  bag ian  atas  pan jang  5 cm,  luka  

gores  d i  muka  10  buah  pan jang  2- 5  cm,  luka  memar  di  bag ian  

lengan  k i r i  d iamete r  5  cm,  luka  gores  tangan  k i r i  dua  buah  

pan jang  4  cm,  sesua i  v isum  et  reper t um  nomor  :  

60/Vet /PKMP/ IV /2011 ,  tangga l  04  Apr i l  2011  yang  d i t anda  

tangan i  o leh  dr .  Kamrul l ah  dokte r  pada  Puskesmas  Pomalaa ,  

dengan  kes impu lan  luka  lebam  di  bagian  lengan  te rsebu t  

d iak iba t kan  o leh  persen tuhan  benda  tumpul ,  luka  gores  pada  

muka dan  lengan  k i r i  d isebabkan  oleh  persen tuhan  dengan  benda  

tumpul  t i p i s .

Menimbang,  bahwa berdasarkan  per t imbangan  te rsebu t  d ia tas  

maka Unsur  melakukan  “Penganiayaan”  te l ah  te rpenuh i  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  Per t imbangan  te rsebu t  

d ia tas ,  perbua tan  Terdakwa  te lah  memenuhi  se lu ruh  unsur - unsur  

dar i  Pasal  Dakwaan  Kedua,   seh ingga  Maje l i s  Berkes impu lan  

bahwa Terdakwa  te lah  te rbuk t i  melakukan  t i ndak  p idana  yang  di  

dakwakan kepadanya ,  ya i t u  melanggar  Pasa l  351 (1 )  KUHPidana  ;

Menimbang,  bahwa  untuk  menghukum  te rdakwa  dika renakan  

te lah  dipe rsa lahkan  melanggar  Pasa l  351  ayat  (1 )  KUHPidana  

maka harus  pu la  t i dak  te rdapa t  adanya  alasan  yang  melepaskan  

Terdakwa  dar i  per tanggung  jawaban  pidana ,  ba ik  sebaga i  a lasan  

Pembenar  dan atau  alasan  Pemaaf ,  yang  dapat  menghapuskan  s i f a t  

p idana  yang  di l akukan  oleh  te rdakwa  

(s t r a f u i t s l u i t i n g sg ronden) ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  fak ta - fak ta  yang  

dipe r t imbangkan  dalam  Dakwaan  Kedua  in i  sama  halnya  dengan  

fak ta - fak ta  yang  te l ah  diper t imbangkan  da lam  Dakwaan  Kesatu  

(Pr ima i r  maupun  Subs ida i r )  maka  mengenai  Per tanggung jawaban  

pidananya  Maje l i s  Hakim  akan  mengambi l  a l i h  pu la  da l i l - da l i l  

per tanggung  jawaban  p idana  dalam  dakwaan  Kesatu  ( Pr ima i r  

28

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 28



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idmaupun Subs ida i r )  d ia tas ,  o leh  karena  i t u  maka dengan  demik ian  

Terdakwa  te lah  dinya takan  te rbuk t i  melakukan  perbua tan  

sebaga imana  didakwakan  oleh  Penuntu t  Umum dalam Dakwaan  Kedua 

akan  te tap i  da lam  perbua tan  yang  di l akukan  Terdakwa  te rsebu t  

te rdapa t  a lasan  yang  dapat  menghapus  pemidanaan  te rhadap  

perbua tan  yang  te lah  di l akukan  oleh  Terdakwa  sebaga imana  

dipe r t imbangkan  te rsebu t  d i  atas ,  maka  Maje l i s  Hakim 

berpendapat  Terdakwa  te l ah  te rbuk t i  melakukan  perbua tan  

sebaga imana  dakwaan  Penuntu t  Umum dalam  Dakwaan  Kesatu  

Subs ida i r  akan  te tap i  perbua tan  te rsebu t  bukan  merupakan  suatu  

t i ndak  pidana  dan  oleh  karenanya  berdasarkan  Pasal  191  ayat  

(2 )  KUHAP Terdakwa  harus lah  d inya takan  lepas  dar i  sega la  

tun tu tan  hukum ( ons lag  van al l e  rech ts  vervo lg i ng )  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d ia tas  maka Terdakwa  te l ah  dinya takan  te rbuk t i  

melakukan  perbua tan  sebaga imana  didakwakan  o leh  Penuntu t  Umum 

dalam  Dakwaan  Kesatu  Pr ima i r ,  Kesatu  Subs ida i r ,  atau  Dakwaan 

Kedua  Penuntu t  Umum akan  te tap i  perbua tan  te rsebu t  bukan  

merupakan  suatu  t i ndak  pidana  dan  oleh  karenanya  Terdakwa 

harus  dinya takan  lepas  dar i  sega la  tun tu tan  hukum ( ons lag  van  

al l e  rech ts  vervo lg i ng )  ;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  Terdakwa  dipu tus  lepas  dar i  

sega la  tun tu tan  hukum ( ons lag  van  al l e  rech ts  vervo lg i ng )  maka 

sesua i  keten tuan  Pasa l  97  ayat  (1 )  dan  (2 )  KUHAP,  maka 

Terdakwa  berhak  mempero leh  rehab i l i t a s i  berupa  d ipu l i h kannya  

hak  Terdakwa  dalam  kemampuan,  kedudukan  dan  harka t  ser ta  

martaba tnya  ;

Menimbang,  bahwa te rhadap  barang  bukt i  yang  dia j ukan  o leh  

Penuntu t  Umum dalam  perkara  in i  Maje l i s  Hakim  sependapat  

dengan  Penuntu t  Umum sebaga imana  te rcan tum  dalam  amar  Sura t  

Tuntu tannya ,  o leh  karena  sta tusnya  masih  digunakan  da lam 

perkara  la i n  ser ta  da lam perkara  in i  te l ah  di l akukan  peny i t aan  

secara  sah menuru t  hukum hanya  te rhadap  barang  bukt i  berupa  :

– Sepotong  pipa  bes i  dengan  ukuran  panjang  63  (enam 

puluh  t i ga )  cm,  d iamete r  l i ngka ran  pipa  4  (empat )  cm 

berwarna  hi t am ;

– 1  (sa tu )  un i t  mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  hi t am  

dengan  nomor  po l i s i  B 8587  JN  te rdapa t  bercak  darah  

pada tempat  duduk  depan/  tengah  mobi l  ;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idOleh  karena  barang  bukt i  te rsebu t  masih  per lu  untuk  

digunakan  dalam  perkara  la i n  (H.  BACHTIAR)  maka  amar  

mengenai  barang  bukt i  d inya takan  digunakan  dalam perkara  

la i n  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  te lah  dinya takan  

lepas  dar i  sega la  tun tu tan  hukum,  maka sesua i  dengan  Pasal  222  

ayat  (1 )  KUHAP biaya  perkara  dalam  perkara  in i  harus lah  

dibebankan  kepada  Negara  ;

Menginga t ,  Undang- undang  Nomor  8  Tahun  1981  ten tang  

KUHAP,  ser ta  pera tu ran  perundang- undangan  la i n  yang  berka i t an  

dengan perkara  in i ;

M      E      N      G      A      D      I       L      I  :  

1. Menyatakan  Terdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

te lah  te rbuk t i  melakukan  perbua tan  yang  didakwakan  

kepadanya  sebaga imana  dalam  Dakwaan  Kesatu  Pr ima i r  

akan  te tap i  perbua tan  i t u  bukan  merupakan  suatu  t i ndak  

pidana  ;

2. Menyatakan  Terdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

te lah  te rbuk t i  melakukan  perbua tan  yang  didakwakan  

kepadanya  sebaga imana  dalam  Dakwaan  Kesatu  Subs ida i r  

akan  te tap i  perbua tan  i t u  bukan  merupakan  suatu  t i ndak  

pidana  ;

3. Menyatakan  Terdakwa  Hj .  JUMRIANAH  Bin t i  NASRUDDIN 

te lah  te rbuk t i  melakukan  perbua tan  yang  didakwakan  

kepadanya  sebaga imana  dalam  Dakwaan  Kedua  akan  te tap i  

perbua tan  i t u  bukan  merupakan  suatu  t i ndak  pidana  ;

4. Melepaskan  Terdakwa  te rsebu t  o leh  karena  i t u  dar i  

sega la  tun tu tan  hukum ;

5. Memul ihkan  hak  te rdakwa  dalam kemampuan,  kedudukan  dan  

harka t  ser ta  martaba tnya  ;

6. Memer in tahkan  barang  bukt i  berupa  :

– Sepotong  pipa  bes i  dengan  ukuran  pan jang  63 

(enam puluh  t i ga )  cm,  diamete r  l i ngka ran  pipa  4 

(empat )  cm berwarna  hi tam ;

– 1  (sa tu )  un i t  mobi l  Toyota  For tuner  berwarna  

hi t am  dengan  nomor  po l i s i  B  8587  JN  te rdapa t  

bercak  darah  pada  tempat  duduk  depan/  tengah  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.idmobi l  ;

Dipergunakan  dalam  perkara  la i n  (Perka ra  te rdakwa  H.  

BACHTIAR)  ;

7. Membebankan  biaya  perkara  dalam  perkara  in i  kepada  

Negara  ;

Demik ian ,  d ipu tuskan  dalam  Rapat  Permusyawara tan  Maje l i s  

Hakim Pengadi l an  Neger i  Kolaka  pada  har i  :  Senin  tangga l  :  05 

September  2011  o leh  kami  YOGI  RACHMAWAN, SH sebaga i  Hakim 

Ketua   Maje l i s ,  SRI  HANANTA, SH dan  AFRIZAL,  SH masing- masing  

sebaga i  Hakim Anggota ,  dan  putusan  mana d iucapkan  pada  har i  :  

Senin  tangga l  :  12  September  2011  da lam  sidang  yang  terbuka  

untuk  umum oleh  Maje l i s  Hakim  te rsebu t  dengan  diban tu  oleh  

ENTENG,  SH,  se laku  Pani te ra  Penggant i  ser ta  dihad i r i  o leh  

YUSNAENI,  SH. ,  Penuntu t  Umum pada  Kejaksaan  Neger i  Kolaka  dan  

ABDUL HAKIM,  SH,  Penas iha t  Hukum  Terdakwa  ser ta  Terdakwa  

te rsebu t .  

HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA

Ttd .

1.  SRI  HANANTA,  SH.

Ttd .

YOGI RACHMAWAN, SH.

Ttd

2.   A F R I  Z A L,  SH.

PANITERA PENGGANTI

Ttd

E N T E N G,  SH

Salinan Petikan Putusan ini sesuai dengan aslinya ;
PANITERA/SEKRETARIS ,

Hj. ANDI SINAR, SH.
NIP.19561119 198402 2 001
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Salinan Putusan ini sesuai dengan aslinya ;
WAKIL PANITERA 

MATHIUS P.LINTIN, S.H.
NIP.19590325 198311 1 001
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